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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1       Latar Belakang 

Kota Pagar Alam adalah salah satu kota di Provinsi Sumatera Selatan yang 

dibentuk berdasarkan Undang–Undang Nomor 8 Tahun 2001 (Lembaran Negara 

RI Tahun 2001 Nomor 88, Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 4115), 

sebelumnya kota Pagar Alam termasuk kota administratif dalam 

lingkungan Kabupaten Lahat. Kota ini memiliki luas sekitar 633,66 km² dengan 

jumlah penduduk 189.761 jiwa (2019) dan memiliki kepadatan penduduk sekitar 

199 jiwa/km².
 
Kota ini berjarak sekitar 298 km dari kota Palembang dan juga 

berjarak sekitar 60 km di sebelah barat daya Kabupaten Lahat. Kota ini sekarang 

dipimpin oleh Alpian Maskoni, SH dan Muhammad Fadli, SE sebagai Walikota 

dan Wakil Walikota Pagar Alam periode 2018-2023. 

Secara Administratif, wilayah kota Pagar Alam terbagi atas 5 Kecamatan 

yaitu Kecamatan Pagar Alam Selatan, Pagar Alam Utara, Dempo Selatan, Dempo 

Utara, dan Dempo Tengah, serta terdiri dari 35 Kelurahan dan 84 Dusun. Daerah 

yang berbatasan dengan wilayah Kota Pagar Alam mempunyai batas wilayah 

sebagai berikut :  

 Sebelah Utara : Berbatasan dengan kecamatan Jarai, kabupaten Lahat. 

 Sebelah Timur : Berbatasan dengan propinsi Bengkulu  

 Sebelah Selatan : Berbatasan dengan kecamatan Kota Agung, kabupaten 

Lahat  

 Sebelah Barat : Berbatasan dengan kecamatan Tanjung Sakti, kabupaten 

Lahat. 

Kota Pagar Alam saat ini memiliki 50 buah masjid salah satunya adalah 

masjid babul jannah yang terletak di Desa Gunung Agung Pauh.  

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kota
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatra_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Lahat
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Palembang
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Lahat
https://id.wikipedia.org/wiki/2013
https://id.wikipedia.org/wiki/2018
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Masjid merupakan tempat beribadahnya umat islam. Masjid berperan 

sebagai pusat kegiatan masyarakat diantaranya kegiatan pembinaan, pendidikann, 

pembelajaran, kegiatan hari besar umat islam.  

Kata “Masjid” berasal dari kata sajada-sujud yang berarti patuh, taat, serta 

tunduk penuh hormat, takzim. Sujud dalam syariat yaitu berlutut, meletakkan dahi 

kedua tangan ke tanah adalahn bentuk nyata dari arti kata tersebut. Oleh karena itu 

bangunan yang dibuat khusus untuk sholat disebut masjid yang artinya : tempat 

untuk sujud (Shihab, 1997 : 459) 

Masjid Baabul Jannah adalah salah satu masjid yang berada di Desa 

Gunung Agung Pauh, Pagaralam, Sumatera Selatan. Tanah Masjid Baabul Jannah 

Kota Pagaralam merupakan wakaf dari bapak Awalani pada tahun 1994, di 

wakafkan untuk masyarakat Desa Gunung Agung Pauh. Rencananya masjid 

tersebut dibangun terlebih dahulu satu tingkat melihat antusias masyarakat, 

melihat masjid yang lama sudah tidak memadai lagi menampung jumlah jamaah 

maka dibangunlah masjid tersebut menjadi dua tingkat. Pembangunan masjid 

tersebut dana awalnya ada sepuluh juta rupiah melihat jumlah dana yang masih 

minim maka masyarakat Desa Gunung Agung Pauh bermusyawarah mengadakan 

sumbangan dalam bentuk hasil kebun seperti kopi. Setiap kepala keluarga 

menyumbangkan dua puluh lima kilogram biji kopi tetapi ada sebagian 

masyarakat yang memberikan sumbangan dengan jumlah yang cukup besar. 

Sumbangan tersebut dilakukan setelah habis musim kopi. kemudian setiap minggu 

masyarakat Desa Gunung Agung Pauh memberikan sumbangan dalam bentuk 

swadaya.  Melihat jumlah yang sudah cukup dan memadai maka dibangunlah 

masjid tersebut. ukuran Masjid Baabul Jannah Kota Pagaralam tersebut adalah 

15x20 meter. Seluruh dana pembangunan Masjid Baabul Jannah memang benar-

benar bersumber dari masyarakat Desa Gunung Agung Pauh.  

Pengelolaan keuangan masjid pada Masjid Baabul Jannah masih 

menggunakan sistem pencatatan yang bersifat manual. Kegiatan manajemen 

keuangan masjid yang belum tertata dengan baik, menjadikan pengurus masjid 

kesulitan dalam mengolah data dan membutuhkan waktu yang lama. Terkadang 

pula catatan-catatan itu hilang. Untuk mengatasi masalah tersebut dibutuhkan 
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Sistem Informasi Manajemen masjid yang bisa diakses dengan mudah, sehingga 

memudahkan pengurus masjid untuk memberikan informasi tentang masjid 

baabul jannah dan informasi keuangan yang tepat, cepat dan akurat. Dan tidak 

hanya pengelolahan keuangan di dalam sistem informasi ini seperti informasi-

informasi penting didalam masjid. Maka penulis membuat judul Dari dasar 

tersebut dikembangkan Sistem Informasi Manajemen Masjid Baabul Jannah Kota 

Pagaralam berbasis Web. 

Berdasarkan uraian yang ada, penulis ingin membangun sebuah Sistem 

Informasi Manajemen Masjid Baabul Jannah Kota Pagaralam Berbasis Web. 

Dirancang dengan Bahasa pemrograman Sublime Text, Hypertext Preprocessor 

(PHP), Javascript dan database Mysql. Sistem ini dibuat untuk membantu 

mengangkat seluruh informasi tentang masjid baabul jannah kota Pagaralam. 

Selain itu, dapat membatu dalam pengelolaan informasi keuangan di Masjid 

Baabul Jannah secara efektif dan efisien serta dapat diakses dengan mudah 

dimana saja. Sistem informasi ini akan mengelola data keuangan dalam satu 

sistem yang akan diproses secara otomatis oleh sistem. Admin dapat mengelola 

semua data.  

Dengan mempertimbangkan semua hal di atas, penulis membuat laporan akhir 

yang berjudul “Sistem Informasi Manajemen Masjid Baabul Jannah Kota 

Pagaralam Berbasis Web”. 

1.2  Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang, maka dapat di rumuskan masalah bahwa 

bagaimana sistem informasi manajemen masjid baabul jannah kota Pagaralam 

berbasis web ini dapat memberikan informasi secara tepat dan infomatif? 

1.3        Batasan Masalah 

 Sistem informasi manajemen masjid baabul jannah kota Pagaralam 

berbasis web ini hanya digunakan oleh pengurus-pengurus masjid saja untuk 

bagian pengelolaan data dan informasi. Dan informasi-informasi masjid baabul 

jannah kota Pagaralam dapat dilihat semua orang untuk tampilan public. 
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 1.4     Tujuan 

 Adapun tujuan dari pembuatan laporan akhir ini ialah merancang dan 

membangun sebuah Sistem Informasi Manajemen Masjid Baabul Jannah Kota 

Pagaralamn berbasis Web yang bersifat dinamis. 

1.5     Manfaat 

          Adapun manfaat dari pembuatan laporan akhir ini adalah:  

1) Bagi pengurus masjid baabul jannah kota Pagaralam 

1. Memudahkan pengurus-pengurus masjid dalam pengelolahan  

keuangan  sehingga dapat digunakan secara efektif  dan efesien. 

2. Dapat memberikan sebuah informasi yang lengkap tentang masjid 

baabul jannah kota Pagaralam. 

3. Memudahkan dalam pengelolaan pemasukan dan pengeluaran Masjid 

Baabul Jannah Kota Pagaralam.  

2) Bagi masyarakat sekitar 

1. Dapat mengetahui informasi tentang masjid baabul jannah kota 

Pagaralam. 

2. Dapat mengetahui secara transparan pengolahan pemasukan dan 

pengeluaran di dalam masjid baabul jannah kota Pagaralam. 
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